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ABSTRAK

Rumah Satwa Edukasi Cisumur merupakan salah satu wisata yang ada di
Kabupaten Cilacap. Pembangunan wisata ini kurang lebih selama 3 tahun dan
dibuka pada bulan Juli tahun 2020. Wisata ini memiliki konsep sebagai wisata
edukasi dengan tageline pembelajaran satwa dan edukasi. Adanya Rumah Satwa
Edukasi Cisumur diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi pengelola,
pemerintah, masyarakat sekitar, dan pengunjung yang datang. Rumah Satwa
Edukasi Cisumur merupakan wisata baru, sehingga masih perlu adanya strategi
pengembangan yang tepat supaya lebih baik, dan lebih maju kedepannya. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk meneliti bagaimana strategi untuk
mengembangkan Rumah Satwa Edukasi Cisumur sehingga bisa menjadi sentra
wisata edukasi di Kabupaten Cilacap menggunakan pendekatan analisis SWOT.

Penelitian ini  menggunakan metode kualitatif. Pengumpulan data
dilakukan dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Kegiatan ini meliputi
reduksi data, penyajian data, dan verifikasi atau penarikan kesimpulan, kemudian
dianalisis menggunakan matriks analisis SWOT.

Hasil penelitian ini adalah Rumah Satwa Edukasi Cisumur memiliki
potensi sebagai salah satu wisata edukasi terkait satwa yang paling diminati di
Kabupaten Cilacap berdasarkan penilaian 4 aspek (atraksi, amenitas, aksesibilitas,
dan ancillary). Masih ada beberapa kelemahan yang perlu diperbaiki pada Rumah
Satwa Edukasi Cisumur seperti belum maksimalnya kerjasama dengan pemerintah
setempat, dan terkendala financial yang menghambat proses pengembangan
wisata. Akan tetapi wisata ini berpeluang sebagai wisata edukasi satwa yang
paling diminati dikarenakan belum adanya wisata edukasi terkait satwa di
Kabupaten Cilacap. Ancaman yang harus dihindari adalah kehadiran tempat
wisata lain di sekitar Rumah Satwa Edukasi Cisumur serta penyampaian isu
negatif yang berkembang di masyarakat dan kondisi alam yang tidak dapat
diprediksi. Strategi yang bisa dilakukan oleh Rumah Satwa Edukasi Cisumur
adalah dengan menambah jenis satwa yang bisa diedukasikan serta membuat
konsep edukasi dan atraksi yang lebih kreatif dan inovatif untuk menarik
pengunjung dari berbagai daerah, bekerjasama dengan pihak pemerintah, institusi
pendidikan, agen perjalanan, dan masyarakat sekitar.

Kata Kunci: Strategi Pengembangan, Rumah Satwa Edukasi Cisumur, Wisata
Edukasi, Analisis SWOT.
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ABSTRACT

Cisumur Educational Animal House is one of the attractions in Cilacap
Regency. The development of this tour took approximately 3 years and opened in
July 2020. This tour has the concept of an educational tour with the tagline of
animal learning and education. The existence of the Cisumur Educational Animal
House is expected to have a positive impact on managers, the government, the
surrounding community, and visitors who come. Cisumur Educational Animal
House is a new tour, so there is still a need for the right development strategy to
make it better, and more advanced in the future. The purpose of this study is to
examine how the strategy is to develop the Cisumur Educational Animal House so
that it can become an educational tourism center in Cilacap Regency using a
SWOT analysis approach.

This study uses a qualitative method. Data collection was done by
interview, observation, and documentation. This activity includes data reduction,
data presentation, and verification or drawing conclusion, then analyzed using a
SWOT analysis matrix.

The results of this research is that the Cisumur Educational Animal House
has the potential as one of the most desirable animal related educational tours in
Cilacap Regency based on an assessment of 4 aspects (attractions, amenities,
accessibility, and ancillary). There are still some weaknesses that need to be fixed
at the Cisumur Educational Animal House, such as the lack of maximum
cooperation with the local government, and financial constraints that hinder the
tourism development prosess. However, this tour has the opportunity as an animal
education tour that is most in demand because there is no educational tour related
to animals in Cilacap Regency. Threats that must be avoided are the presence of
other tourist attractions around the Cisumur Educational Animal House and the
delivery of negative issues that are developing and unpredictable natural
conditions. The strategy that can be carried out by the Cisumur Animal Education
Center is to increase the types of animals that can be educated and create more
creative and innovative educational concepts and attractions to attract visitors
from various regions, in collaboration with the government, educational
institutions, travel agents, and the surrounding community
Keywords: Development Strategy, Cisumur Educational Animal House,
Educational Tour, SWOT Analysis.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia sektor yang paling dominan dan banyak dikembangkan salah
satunya adalah sektor pariwisata. Indonesia selain menyimpan berjuta pesona
wisata alamnya, juga kaya akan wisata budaya yang terbukti dengan begitu
banyaknya peninggalan-peninggalan sejarah serta keanekaragaman seni dan
adat budaya yang menarik wisatawan lokal maupun wisatawan mancanegara,
sehingga dengan banyaknya potensi yang dimiliki menjadikan Indonesia
sebagai salah satu daerah tujuan wisata (Devi & Soemanto, 2017).

Perkembangan sektor pariwisata di Indonesia pada saat ini
menunjukan peranan yang berarti dalam pembangunan perekonomian
nasional. Apalagi dengan adanya otonomi daerah, suatu kabupaten atau kota
dituntut untuk dapat hidup mandiri. Salah satu upaya yang bisa dilakukan
untuk memanfaatkan sumber daya alam yang berlimpah adalah dengan
menjadikannya sebagai tempat pariwisata. Sektor pariwisata mempunyai
peran yang sangat besar terhadap pembangunan nasional, yaitu sebagai
tambahan sumber penghasil devisa negara, meratakan dan meningkatkan
kesempatan kerja serta menambah pendapatan masyarakat. Pemerintah juga
telah menetapkan pariwisata sebagai leading sector perekonomian nasional,
yang artinya pariwisata merupakan sektor basis yang diharapkan mampu
merangsang pertumbuhan sektor-sektor lain sehingga sangat bermanfaat
dalam membantu perkembangan perekonomian (Kementerian Komunikasi
dan Informatika, 2019).

Pembangunan dan pengembangan Kkepariwisataan sesuai dengan
amanat Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan yang
menyatakan bahwa pemerintah bersama lembaga yang terkait dengan
kepariwisataan menyelenggarakan kepariwisataan untuk  mendukung
pembangunan kepariwisataan (Martiarini, 2017). Oleh karena itu, pemerintah
dan masyarakat sama-sama memiliki peranan penting dalam menggali

potensi-potensi yang ada di daerahnya masing-masing dan juga bisa membuat



suatu kebijakan untuk membangun desa maupun kota dengan tujuan
meningkatkan pendapatan suatu negara dan membebaskan diri dari
kemiskinan.

Industri pariwisata yang berada di Indonesia telah mengalami
perkembangan yang sangat pesat dan mulai dikenal Dunia, akan tetapi
semenjak adanya Pandemi Covid-19 pada awal tahun 2020, hampir semua
sendi kehidupan mengalami kelumpuhan. Pariwisata merupakan salah satu
yang terkena dampak terbesar dibandingkan sektor lainnya. Jumlah
wisatawan lokal maupun mancanegara mengalami penyusutan yang sangat
signifikan. Tekanan pada industri pariwisata sangat terlihat pada penurunan
yang besar dari kedatangan wisatawan mancanegara dengan pembatalan
besar-besaran dan penurunan pemesanan. Penurunan ini secara kumulatif
Januari-September 2020, jumlah kunjungan wisatawan mancanegara ke
Indonesia mencapai 3,56 juta kunjungan atau turun 70,57 % dibanding jumlah
kunjungan pada periode tahun sebelumnya (Badan Pusat Statistik, 2020).
Penurunan juga terjadi karena perlambatan perjalanan terutama karena
keengganan masyarakat Indonesia untuk melakukan perjalanan dikarenakan

khawatir dengan dampak Pandemi Covid-19 (Sugihamretha, 2020).
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Gambar 1. Sektor Terdampak Pandemi Covid-19
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Berdasarkan gambar tersebut, dapat dilihat bahwa beberapa sektor
mengalami pukulan yang cukup berat, beberapa ada yang diuntungkan dan
beberapa juga ada yang dirugikan. Semakin cerah tingkat ketajaman warna,
semakin terdampak sektor tersebut akibat adanya Pandemi Covid-19, baik
yang melemah seperti pariwisata maupun yang menguat seperti produk
pembersih dan alat kesehatan. Akibat adanya Pandemi Covid-19, pemerintah
menetapkan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dan sudah
tercatat di dalam Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 9 Tahun 2020.
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) merupakan salah satu langkah yang
dipercaya dapat membantu masyarakat untuk menjaga kondisi diri untuk tidak
tertular oleh Pandemi Covid-19, dan secara tidak langsung membatasi
pelaksanaan aktivitas perekonomian di masyarakat (Walakula, 2020).

Kekayaan alam yang ada di daerah-daerah juga menyimpan banyak
potensi yang dapat dijadikan sebagai peluang yang sangat berharga untuk
membangun kepariwisataan yang ada di Indonesia agar lebih menarik dan
memiliki karakteristik berdasarkan kearifan lokal. Pembatasan Sosial Berskala
Besar (PSBB) membuat masyarakat lebih memanfaatkan nilai-nilai kearifan
lokal sebagai langkah dalam mitigasi bencana. Kearifan lokal pada masyarakat
tradisional di Indonesia merupakan alternatif dalam mencegah bencana
ataupun dalam penanganan pasca bencana, sehingga kearifan lokal memiliki
peran penting dalam memitigasi bencana yang terjadi di Indonesia (Nugraha,
2020). Bencana yang dimaksud salah satunya adalah Pandemi Covid-19,
sehingga hal ini bisa dimanfaatkan oleh masyarakat untuk melakukan kegiatan
disekitar rumah seperti bersepeda, jogging, bercocok tanam, menyalurkan hobi
seperti sepak bola, bulutangkis, bola volley, dan juga tetap melestarikan
kekayaan alam yang ada seperti pariwisata lokal. Pariwisata lokal merupakan
pariwisata yang ruang lingkupnya lebih sempit dan terbatas dalam tempat-
tempat tertentu saja (KBBI, 2021).



Jawa Tengah merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang
mempunyai beragam obyek wisata lokal, baik wisata alam, wisata budaya,
wisata kuliner, maupun wisata buatan yang sangat menarik (Cahaya, 2020).
Tempat wisata yang ada di Jawa Tengah yang sudah banyak dikenal
diantaranya adalah Dataran Tinggi Dieng, Wisata Baturraden, Masjid Agung
Jawa Tengah, Masjid Kudus dan Makam Sunan Kudus, Grojogan Sewu
Tawangmangu, Nusakambangan Cilacap, Gunung Slamet, dan lain
sebagainya. Kawasan ini juga sebagai pusat pertumbuhan ekonomi dan
perdagangan yang diharapkan dapat memberikan efek positif bagi daerah-
daerah disekitarnya.

Tabel 1.
Data Kunjungan Wisatawan di Jawa Tengah Tahun 2017-2021

No Tahun Wisatawan Wisatawan
Mancanegara Domestik

1 2017 781.107 40.118.470

2 2018 677.168 48.943.607

3. 2019 691.699 57.900.863

4 2020 78.290 22.629.085

5 2021 1.793 21.332.409

Sumber: Badan Pusat Statistik

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik tercatat bahwa selama
periode tahun 2017 sampai 2019 kunjungan pariwisata di Jawa Tengah
mengalami peningkatan, sedangkan periode tahun 2020 sampai 2021
kunjungan pariwisata di Jawa Tengah mengalami penurunan yang diakibatkan
adanya Pandemi Covid-19.

Salah satu daerah di Provinsi Jawa Tengah yang sangat berpotensi
dalam mengembangkan sektor pariwisata lokal adalah daerah Kabupaten
Cilacap. Kabupaten Cilacap merupakan salah satu kabupaten yang terletak di
selatan Pulau Jawa yang terdiri dari 24 kecamatan, dimana 7 diantaranya
terletak di pesisir. Kecamatan yang berada di pesisir terdiri dari Kecamatan

Nusawungu, Kecamatan Binangun, Kecamatan Adipala, Kecamatan




Kesugihan, Kecamatan Cilacap Utara, Kecamatan Cilacap Tengah dan
Kecamatan Cilacap Selatan (Febriansyah & et al, 2012). Seperti yang
diketahui bahwa Kabupaten Cilacap merupakan kabupaten dengan garis
pantainya yang panjang, sehingga sebagian potensi wisatanya terkait dengan
air. Banyaknya wisata terkait air, maka perlu juga adanya wisata terkait
edukasi yang mana wisata edukasi bisa bermanfaat untuk menumbuhkan
minat pada anak, meningkatkan pengetahuan, memperluas wawasan, dan
meningkatkan kemampuan hidup dalam bermasyarakat. Wisata edukasi atau
edutourism merupakan suatu program dimana wisatawan berkunjung ke suatu
tempat lokasi wisata dengan tujuan utama untuk memperoleh suatu
pengalaman pembelajaran secara langsung di obyek wisata tersebut (Utomo &
et al, 2019).

Salah satu potensi wisata edukasi yang ada di Kabupaten Cilacap
adalah Rumah Satwa Edukasi Cisumur yang berada di Dusun Wanadadi Rt 02
Rw 08 Desa Cisumur, Kecamatan Gandrungmangu, Kabupaten Cilacap.
Rumah Satwa Edukasi Cisumur merupakan wisata baru yang ada di
Kabupaten Cilacap. Wisata Rumah Satwa Edukasi Cisumur dibuka pada bulan
Juli 2020. Wisata ini dibuka pada musim Pandemi Covid-19 dikarenakan
semenjak adanya kebijakan pemerintah terkait PSBB (Pembatasan Sosial
Berskala Besar) yang mengakibatkan masyarakat yang ingin melakukan
kegiatan rekreasi tidak diperbolehkan bepergian jauh, akhirnya pengelola
wisata melihat hal ini sebagai peluang yaitu dengan membuka wisata yang
sudah direncanakan selama 3 tahun terakhir pada masa Pandemi Covid-19.
Wisata ini dikelola oleh satu keluarga tiga bersaudara, yaitu lbu Sugiyanti,
Bapak Sugiyanto, dan Bapak Suprianto. Wisata ini muncul dari hobi Bapak
Supriyanto yang dari kecil suka mengoleksi hewan reptile seperti biawak dan
ular albino. Hewan yang dipelihara Bapak Supriyanto semakin hari semakin
bertambah dan akhirnya beliau membuat kandang permanen untuk hewan
peliharaannya tersebut. Melihat potensi yang dimiliki Bapak Supriyanto, dan
banyaknya antusias warga serta masyarakat sekitar, akhirnya keluarga Bapak

Supriyanto ini memutuskan untuk mendirikan Rumah Satwa Edukasi



Cisumur. Seperti namanya, wisata ini memiliki konsep wisata edukasi yang
memiliki zagline “Pembelajaran Satwa dan Rekreasi”, jadi tidak heran jika
mayoritas pengunjung yang datang ke Rumah Satwa Edukasi Cisumur berasal
dari kaum pelajar atau keluarga yang ingin memperkenalkan dunia satwa
kepada buah hatinya.

Meskipun wisata ini dibuka pada musim Pandemi Covid-19, wisata ini
tetap menerapkan protokol kesehatan untuk mencegah penularan Pandemi
Covid -19. Rumah Satwa Edukasi Cisumur juga sudah dilengkapi dengan
berbagai fasilitas seperti, tata ruang yang bervariasi untuk hewan, pintu masuk
gapura, loket pembayaran, mushola, kamar mandi, kantin, panggung untuk
edukasi, taman untuk bermain anak, akses internet gratis, spot foto berupa
patung hewan, warung-warung disekitar tempat wisata, dan sarana prasarana
lain yang mulai dibangun untuk menunjang minat pengunjung yang datang,
bahkan sedang dibuat taman buah dibelakang tempat wisata. Disekitar tempat
wisata juga sudah tersedia berbagai fasilitas untuk memudahkan pengunjung
yang datang seperti parkiran yang luas, ATM (automatic teller machine),
bengkel, tempat cuci motor/mobil. Pengunjung yang ingin menginap juga
bisa menginap di tempat penginapan sekitar Kecamatan Gandrungmangu atau
di Paradise Hotel yang beralamat di Jalan Jenderal Ahmad Yani No. 63,
Kauman, Gunungreja, Kecamatan Sidareja, Kabupaten Cilacap. Jarak dari
lokasi wisata ke Paradis Hotel yaitu sekitar 13 kilometer. Semakin baik dan
lengkap wisata yang ada maka akan semakin banyak pula wisatawan yang
dapat dilayani (Damayanti & Utomo, 2015).

Luas lokasi Rumah Satwa Edukasi Cisumur yaitu = 2.100 m2 belum
termasuk lokasi untuk taman buah yang berada dibelakang tempat wisata.
Wisata ini mengajak pengunjung untuk mengenal lebih jauh mengenai dunia
satwa. Terdapat 80 ekor hewan koleksi, terdiri dari unggas, reptile, dan
mamalia. Hewan-hewan tersebut seperti jenis ular, biawak, kura-kura, ayam,
musang, marmut, monyet berbagai jenis burung dan lain sebagainya, bahkan
beberapa ada yang didatangkan dari luar daerah seperti Jawa Timur, Sumatera,

Semarang, dan Papua. Wisata ini juga terdapat pemandu wisata yang akan



menemani pengunjung berkeliling serta menjelaskan mengenai karakteristik
dan keunikan dari hewan tersebut. Pemandu wisata merupakan orang yang
menemani, membagikan data serta tutorial dan anjuran kepada pengunjung
dalam melaksanakan kegiatannya (Ayunita, 2021).

Salah satu yang menjadi daya tarik Rumah Satwa Edukasi Cisumur ini
yaitu dari sekian banyaknya obyek wisata yang ada di Kabupaten Cilacap
yang sebagian besar terkait dengan air dan perbukitan, wisata ini merupakan
wisata yang khusus menyajikan hewan-hewan untuk diedukasikan. Wisata ini
mengajari anak untuk mencintai alam dan mahluk ciptaan Tuhan seperti
binatang. Selain itu, pada saat libur sekolah, libur nasional, dan akhir pekan
Rumah Satwa Edukasi Cisumur selalu dipenuhi oleh pengunjung, karena
setiap hari libur Rumah Satwa Edukasi Cisumur selalu menyajikan atraksi
seperti atraksi hewan, permainan alat musik angklung, orgen, pencaksilat,
sulap, barongsai, tarian kuda lumping dan lain sebagainya, yang mana agenda
ini juga sebagai salah satu strategi untuk memperkenalkan kesenian, dan
budaya daerah. Atraksi ini bertujuan untuk membuat pengunjung menjadi
senang, terhibur, cinta terhadap kesenian Indonesia dan tertarik untuk datang
kembali ke Rumah Satwa Edukasi Cisumur. Semakin tinggi unsur edukasi dari
setiap atraksi wisata maka semakin besar pula manfaatnya bagi pengunjung
(Wilmar, 2015).

Rumah Satwa Edukasi Cisumur diharapkan dapat memberikan dampak
positif bagi pemerintah, pihak pengelola, pengunjung yang menikmati obyek
wisata tersebut dan masyarakat sekitar. Adanya Rumah Satwa Edukasi
Cisumur, masyarakat yang sebelumnya pergi berwisata harus keluar daerah
atau kota, sekarang bisa berwisata dengan jarak tempuh yang dekat. Hal ini
juga dirasakan oleh masyarakat yang mulai mendirikan warung-warung
disekitar tempat wisata, sehingga wisata ini mampu meningkatkan taraf hidup
masyarakat Desa Cisumur. Kehadiran pariwisata pada dasarnya mampu
mempercepat pertumbuhan ekonomi dan penyediaan lapangan Kkerja,
meningkatkan penghasilan, meningkatkan standar hidup, serta menstimulasi
sektor-sektor produktif (Setiyani & Dwi, 2011).



Rumah Satwa Edukasi Cisumur merupakan wisata baru yang ada di
Kabupaten Cilacap. Sehingga masih perlu sekali adanya strategi
pengembangan yang tepat supaya wisata ini bisa lebih baik dan lebih maju
kedepannya. Oleh karena itu, untuk mengatasi hal tersebut diharapkan
Pemerintah menggandeng pihak swasta pengelola wisata Rumah Satwa
Edukasi Cisumur supaya kedepannya wisata ini semakin berkembang,
semakin banyak pengunjung, dan diharapkan bisa menjadi sentra wisata
edukasi yang ada di Kabupaten Cilacap. Pemerintah memiliki wewenang
dalam mengembangkan potensi wisata di daerahnya. Pemerintah juga harus
mempunyai perencanaan dalam pengembangan wisata daerah supaya mampu
memberikan manfaat kepada masyarakat maupun pengunjung yang datang.
Pengembangan tersebut dapat berupa peningkatan potensi daya tarik wisata
maupun meningkatkan kualitas sarana dan prasarana (Afandi & et.al, 2017).

Sebagai salah satu wisata yang berpotensi di Desa Cisumur Kecamatan
Gandrungmangu Kabupaten Cilacap tentu telah memberikan kontribusi yang
tidak sedikit bagi masyarakat. Pengelola membutuhkan suatu strategi untuk
mengatasi ancaman eksternal dan merebut peluang yang ada. Proses analisis,
perumusan, dan evaluasi strategi-strategi ini disebut dengan perencanaan
strategis. Tujuan utama perencanaan strategis adalah perusahaan dapat melihat
secara obyektif kondisi internal dan eksternal, sehingga perusahaan dapat
mengantisipasi perubahan lingkungan eksternal. Perencanaan strategis penting
untuk memperoleh keunggulan bersaing dan memiliki produk yang sesuai
dengan keinginan konsumen dengan dukungan optimal dari sumber daya yang
ada. Oleh karena itu, dalam melakukan perencanaan perlu dilakukan sebuah
orientasi adalah agar perumusannya didasarkan pada kondisi nyata lapangan
salah satu orientasinya adalah menggunakan kekuatan (Strength), kelemahan
(Weakness), peluang (Opportunity), dan ancaman (Threat) atau analisis
SWOT vyang bertujuan untuk perencanaan strategi sebagai rumusan strategi
dalam mengembangkan obyek wisata desa (Halida, 2019). Sehingga
diperlukan kajian mendalam untuk mengetahui strategi yang tepat untuk

pengembangan Rumah Satwa Edukasi Cisumur, maka saya tertarik untuk



menyusun skripsi yang berjudul “Strategi Pengembangan Rumah Satwa

Edukasi Cisumur Sebagai Sentra Wisata Edukasi di Kabupaten Cilacap
Menggunakan Pendekatan Analisis SWOT”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan

suatu permasalahan pada penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana kondisi wisata Rumah Satwa Edukasi Cisumur di Kabupaten

Cilacap berdasarkan analisis 4A (atraksi, amenitas, ancillary, dan
aksesibilitas)?

Bagaimana strategi yang diperlukan untuk mengembangkan wisata Rumah
Satwa Edukasi Cisumur sebagai sentra wisata edukasi di Kabupaten
Cilacap menggunakan analisis SWOT?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:
Mendeskripsikan dan mengetahui bagaimana kondisi wisata Rumah
Satwa Edukasi Cisumur di Kabupaten Cilacap berdasarkan analisis 4A
(atraksi, amenitas, ancillary, dan aksesibilitas).

Mengevaluasi kondisi wisata Rumah Satwa Edukasi Cisumur dengan
menganalisis strategi pengembangan wisata Rumah Satwa Edukasi

Cisumur berdasarkan analisis SWOT.

Manfaat Penelitian

Dari penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan

manfaat sebagai berikut:

a. Manfaat Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan
atau bahan diskusi bagi civitas akademik pendidikan ekonomi dan
bisnis khususnya ekonomi syariah. Penelitian ini menyajikan informasi
mengenai bagaimana strategi pengembangan Rumah Satwa Edukasi
Cisumur sebagai sentra wisata edukasi di Kabupaten Cilacap

menggunakan pendekatan analisis SWOT.
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b. Manfaat Praktis
1) Bagi Penulis
Manfaat bagi penulis yaitu untuk menambah wawasan atau
pengetahuan terkait dengan bagaimana pengembangan Rumah
Satwa Edukasi Cisumur sebagai sentra wisata edukasi di
Kabupaten Cilacap menggunakan pendekatan analisis SWOT.
2) Bagi Pengelola Obyek Wisata
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan
untuk mengetahui bagaimana strategi pengembangan yang bisa
dilakukan untuk mengembangkan obyek wisata Rumah Satwa
Edukasi Cisumur supaya lebih maju lagi dimasa yang akan
datang.
3) Bagi Pemerintah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan
pertimbangan dalam usaha pengembangan obyek wisata Rumah
Satwa Edukasi Cisumur Kecamatan Gandrungmangu Kabupaten
Cilacap.
4) Bagi Masyarakat
Penelitian ini bisa dijadikan sebagai referensi atau bacaan
yang menyajikan tentang bagaimana strategi pengembangkan
Rumah Satwa Edukasi Cisumur sebagai sentra wisata edukasi di
Kabupaten Cilacap menggunakan pendekatan analisis SWOT.
D. Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan penjelasan maksud dari istilah-istilah
yang menjelaskan secara operasional mengenai penelitian yang akan
dilaksanakan, untuk memandu operasionalisasi penelitian ini secara lebih tepat
maka ada beberapa konsep kunci yang perlu didefinisikan secara operasional.
Hal ini dilakukan agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami judul
penelitian ini. Oleh karena itu, penulis kemukakan beberapa istilah tentang

berbagai konsep kunci yang terkandung dalam penelitian tersebut.
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1. Strategi Pengembangan
Strategi adalah alat yang sangat penting mencapai keunggulan

bersaing. Strategi didefinisikan sebagai suatu proses penentuan rencana
para pemimpin puncak yang berfokus pada tujuan jangka panjang
organisasi, dan juga disertai penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana
agar tujuan tersebut dapat tercapai (Umar, 2001). Strategi merupakan suatu
garis-garis besar atau haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai
sasaran yang telah ditentukan (Djamarah, 2010). Pengembangan adalah
upaya organisasi dan manajemen secara berencana, bertahap, dan
berkelanjutan guna memberikan informasi keadaan pegawai tentang cara
dan sikap serta perilaku untuk bekerja lebih dari keadaan sebelum mereka
dikembangkan. Pengembangan didefinisikan sebagai pembaharuan yaitu
melakukan usaha-usaha untuk membuat sesuatu menjadi lebih sesuai dan
cocok dengan kebutuhan, menjadi lebih baik dan bermanfaat (Ode, 2019).

Strategi pengembangan adalah suatu usaha menyeluruh yang
memerlukan dukungan dari pimpinan atas yang dirancang untuk
meningkatkan efektivitas dan kesehatan organisasi melalui penggunaan
beberapa teknik intervensi dengan menerapkan pengetahuan yang berasal
dari ilmu-ilmu perilaku (Indra, 1989). Strategi pengembangan merupakan
cara yang digunakan oleh suatu wadah atau perusahaan sebagai proses
perubahan berencana yang memerlukan dukungan semua pihak seperti
pemerintah, pengelola, karyawan dan masyarakat sekitar, maka dengan
perubahan tersebut diharapkan dapat meningkatkan dan mengembangkan
suatu perusahaan guna menghadapi perubahan yang akan terjadi pada
masa yang akan datang.

2. Rumah Satwa Edukasi Cisumur

Rumah Satwa Edukasi Cisumur merupakan wisata edukasi yang
berada di Dusun Wanadadi Rt 02 Rw 08 Desa Cisumur Kecamatan
Gandrungmangu Kabupaten Cilacap. Wisata ini dibuka pada bulan Juli
2020 oleh keluarga Ibu Sugiyanti, Bapak Supriyanto, dan Bapak

Sugiyanto. Rumah Satwa Edukasi Cisumur memiliki tagline
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“Pembelajaran Satwa dan Rekreasi”. Wisata ini menyajikan berbagai jenis
satwa yang bisa diedukasikan kepada pengunjung yang datang ke tempat
wisata ini untuk belajar sambil berekreasi. Selain itu, wisata ini juga
menyajikan berbagai atraksi seperti atraksi hewan, atraksi budaya dan lain
sebagainya. Atraksi wisata adalah hasil karya manusia yang
dipersembahkan sebagai bagian untuk menarik minat wisatawan dan
memiliki tujuan untuk memberikan kesan kesenangan kepada wisatawan

yang datang (Setiyadi, 2014).

. Wisata Edukasi

Wisata edukasi atau edutourism merupakan suatu program dimana
wisatawan berkunjung ke suatu tempat lokasi wisata dengan tujuan utama
untuk memperoleh suatu pengalaman pembelajaran secara langsung di
obyek wisata tersebut (Utomo, Adam, Novita, & Wisnu, 2019). Wisata
edukasi atau wisata pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan
dan kreatifitas pengunjung wisata. Hal ini menunjukan bahwa selain
pengunjung dapat menikmati keindahan pariwisata yang ditawarkan,
mereka juga mendapatkan ilmu pengetahuan yang tersusun rapi oleh

Sumber Daya Manusia pengelola tempat wisata.

. Analisis SWOT

SWOT merupakan singkatan dari strength (kekuatan), weaknesses
(kelemahan), opportunities (peluang), dan threats (ancaman). Analisis
SWOT yaitu sebuah bentuk analisa situasi dan juga kondisi yang bersifat
deskriptif (memberikan suatu gambaran). Analisis SWOT merupakan
identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi
perusahaan. Analisa ini menentukan situasi dan juga kondisinya sebagai
faktor masukan, lalu kemudian dikelompokan menurut kontribusinya
masing-masing (Marimin, 2004). Manfaat menggunakan analisis SWOT
adalah perusahaan atau pengelola wisata dapat melihat secara obyektif
kondisi internal dan eksternal, kondisi internal meliputi kekuatan dan

kelemahan perusahaan sedangkan kondisi eksternal meliputi peluang dan
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ancaman, sehingga dengan adanya analisis ini perusahaan atau pengelola
wisata dapat mengantisipasi perubahan lingkungan eksternal.
E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan di dalam penelitian ini terdiri dari lima bab,
dimana pada setiap bab membahas masalahnya masing-masing, namun masih
berkaitan antara satu dengan yang lain. Adapun sistematika pembahasan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bab I: Pendahuluan
Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, definisi operasional, dan sistematika pembahasan.
Bab Il: Landasan teori
Bab ini terdiri dari landasan teori terkait dengan topik penelitian yang
membahas mengenai teori-teori yang digunakan dalam penelitian, penelitian
terdahulu yang menjadi acuan dalam penyusunan skripsi ini, landasan
teologis, dan kerangka pemikiran.
Bab I11: Metode Penelitian
Bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian,
sumber data, metode pengumpulan data, serta metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini.
Bab IV: Pembahasan
Bab ini membahas tentang gambaran umum obyek penelitian dan pembahasan
mengenai strategi pengembangan menggunakan analisis SWOT (Strenghts,
Weakness, Opportunities dan Threaths).
Bab V: Penutup
Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil penulisan yang
dilakukan oleh penyusun dan merupakan penyajian singkat dari hasil
penelitian yang diperoleh.

Kemudian pada bagian akhir penyusun mencantumkan daftar pustaka
yang menjadi referensi dalam penulisan skripsi beserta lampiran-lampiran dan

daftar riwayat hidup.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Wisata Edukasi

1. Konsep Wisata
Secara Etymologis istilah wisata berasal dari sansekerta bermula

terdiri dari dua suku kata “pari”dan “wisata”. Pari yang berarti banyak,

berkali-kali, berputar-putar, lengkap (ingat kata paripurna). Wisata artinya

melakukan perjalanan, melakukan perjalanan yang dalam hal ini sinonim

dengan kata “travel”’dalam bahasa inggris (Yoeti, 2016).

Wisata dan pariwisata memiliki arti yang berbeda. Menurut
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 tentang
Kepariwisataan. Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh
seseorang atau kelompok orang dengan mengunjungi tempat-tempat
tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari
keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu
sementara. Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun
2009 Tentang Kepariwisataan. Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan
wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh
masyarakat, pengusaha, Pemerintah, dan Pemerintah daerah (Kemenpar
UU RI Nomor 10 tahun 2009). Oleh karena itu jelas bahwa pariwisata
menyajikan berbagai fasilitas untuk konsumen dan mendukung kegiatan
yang diberikan, sedangkan wisata adalah kegiatan yang dilakukan oleh
konsumen itu sendiri.

Menurut letak geografisnya, kegiatan pariwisata dibagi menjadi:

a. Pariwisata lokal (local tourism) yaitu jenis kepariwisataan dengan
cakupan ruang lingkup yang lebih sempit dan terbatas dalam tempat-
tempat tertentu. Misalnya Pariwisata Kota Bandung.

b. Pariwisata daerah (regional tourism) yaitu kegiatan kepariwisataan
yang dikembangkan pada suatu wilayah tertentu, dapat bersifat
regional dalam lingkup nasional dan juga dapat bersifat regional dalam

lingkup internasional. Misalnya Destinasi Wisata Bali.
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c. Pariwisata nasional (natioZnal tourism) yaitu jenis pariwisata yang
dikembangkan di wilayah suatu negara dimana pesertanya tidak hanya
warga negaranya saja tetapi juga orang asing yang tinggal di negara
tersebut. Misalnya Pariwisata di suatu daerah di Indonesia.

d. Pariwisata internasional regional yaitu pariwisata yang berkembang
dalam ruang lingkup internasional yang terbatas, tetapi melintasi
perbatasan lebih dari dua atau tiga negara di kawasan wilayah tersebut.
misalnya Pariwisataa ASEAN (Wahyuni, 2019).

Menurut Leiper, wisata adalah suatu sistem terbuka dari unsur-
unsur yang saling berinteraksi dalam suatu lingkungan yang besar, dimulai
dari unsur manusia seperti wisatawan, tiga unsur geografis, negara asal
wisatawan, negara yang dijadikan sebagai tempat transit, dan daerah
tujuan wisata serta unsur ekonomi khususnya industri wisata (Oka A,
2017).

Wisata adalah kegiatan bepergian yang dilakukan oleh individu
atau kelompok dengan mengunjungi tempat-tempat tertentu untuk
berlibur, pengembangan pribadi atau untuk mempelajari keunikan daya
tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara. Oleh karena
itu, untuk membedakannya dengan wisata pada umumnya, maka wisata
mempunyai karakteristik sebagai berikut:

a. Bersifat sementara, dalam waktu singkat (waktu yang terbatas) pelaku
wisata akan kembali ke tempat asalnya.

b. Melibatkan beberapa komponen wisata, misalnya sarana transportasi,
akomodasi, restoran, obyek wisata, toko souvenir, dan lain-lain.

c. Umumnya dilakukan dengan berkunjung ke destinasi wisata dan
atraksi wisata lokal atau bahkan nasional secara berkesinambungan.

d. Perjalanan berlangsung dalam suasana santai.

e. Memiliki tujuan tertentu yang pada dasarnya untuk memperoleh
kesenangan, tidak untuk mencari nafkah di tempat tujuan, bahkan

keberadaannya dapat memberikan kontribusi bagi pendapatan
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masyarakat atau daerah yang dikunjungi, karena jumlah uang yang
dikeluarkan dibawa dari tempat asal (Ross, 1998).
Adapun bentuk-bentuk wisata dapat dikategorikan sebagai berikut:

Menurut Asal Wisatawan

Perlu diketahui terlebih dahulu apakah wisatawan itu berasal
dari dalam negeri atau dari luar negeri, jika berasal dari dalam negeri
berarti wisatawan tersebut disebut pariwisata domestik, sedangkan
yang datang dari luar negeri disebut pariwisata internasional.
Berdasarkan Pengaruhnya terhadap Neraca Pembayaran

Kedatangan wisatawan dari luar negeri yang membawa mata
uang asing akan memberikan dampak positif bagi neraca pembayaran,
hal ini yang disebut pariwisata aktif. Sedangkan kepergian seorang
warga negara ke luar negeri lain akan memberikan dampak negatif
terhadap neraca pembayaran luar negeri, hal ini yang disebut
pariwisata pasif.
Menurut Jangka Waktu

Kedatangan wisatawan ke suatu negara akan diperhitungkan
menurut waktu lamanya ia tinggal di negara yang bersangkutan. Hal
ini yang menimbulkan istilah-istilah adanya pariwisata jangka pendek
dan pariwisata jangka panjang, yang mana hal ini tergantung pada
ketentuan-ketentuan yang diberlakukan oleh suatu Negara yang
bersangkutan untuk menghitung pendek dan panjangnya waktu yang
dimaksud.
Menurut Jumlah Wisatawan

Kedatangan wisatawan juga diperhitungkan berdasarkan jumlah
wisatawan yang datang, apakah wisatawan itu datang sendiri atau
datang bersama kelompok atau rombongan. Hal ini yang memunculkan

adanya istilah pariwisata tunggal dan pariwisata kelompok.
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e. Berdasarkan Alat Transportasi yang digunakan
Berdasarkan alat transportasi yang digunakan oleh wisatawan,
maka dapat diklasifikasikan menjadi pariwisata udara, pariwisata
bahari, pariwisata kereta api, pariwisata mobil, tergantung alat
transportasi yang digunakan oleh wisatawan.
2. Wisata Edukasi

Secara Etymologis, kata edukasi berasal dari bahasa latin yaitu
“educare” yang memiliki arti “memunculkan”, “membawa”, dan
“melahirkan”. Menurut Barus (2015), berpendapat bahwa edukasi adalah
suatu proses pembelajaran yang dilakukan baik itu secara formal ataupun
informal untuk mewujudkan suatu proses pembelajaran yang lebih baik,
dan bertujuan untuk mendidik, memberikan pengetahuan, dan
mengembangkan potensi diri. Pendidikan dan pariwisata merupakan dua
hal yang berbeda, akan tetapi antara keduanya saling bersinergi dan saling
melengkapi.

Pendidikan atau education adalah usaha sadar dan terencana yang
dilakukan untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya
untuk memperoleh kekuatan dari segi spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, dan keterampilan yang diperlukan di
masyarakat. Wisata edukasi merupakan kegiatan pembelajaran yang
bersifat nonformal dan tidak kaku seperti pada kegiatan belajar didalam
kelas. Selain itu, dalam pelaksanaannya konsep ini lebih mengacu kepada
konsep edutainment yaitu proses belajar dengan disertai kegiatan yang
menghibur serta menyenangkan.

Tujuan utama dari wisata edukasi adalah memberikan pengetahuan
kepada wisatawan khususnya pelajar atau siswa serta memberikan
kepuasan yang maksimal kepada pengunjung. Eduturism atau wisata
edukasi dimaksudkan sebagai suatu program dimana pengunjung dalam

kegiatan wisata khususnya anak-anak memiliki tujuan utama mendapatkan
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pengalaman belajar secara langsung yang terkait dengan tempat wisata
yang dikunjungi (Srikalimah, Diana, & Ustadus, 2021).
Manfaat wisata edukasi antara lain sebagai berikut:

a. Pengalaman lintas budaya menjadi sangat penting untuk semua bangsa
yang menjunjung tinggi nilai-nilai kebudayaan.

b. Industri pariwisata harus menyadari bahwa siswa merupakan investasi
jangka panjang yang harus diajarkan tentang bagaimana cara untuk
melestarikan alam dan pariwisata di masa yang akan datang.

c. Siswa dan mahasiswa yang belajar di luar negeri pada program
pertukaran pelajar akan membantu meningkatkan industri pariwisata di
seluruh Dunia.

d. Wisatawan yang pernah berkunjung ke suatu wisata edukasi akan
menyebarkan berita tentang pengalaman wisata positifnya kepada
orang lain dan ada kemungkinan untuk datang kembali ke tempat
wisata tersebut. Program wisata edukasi akan dilaksanakan dengan
tujuan utamanya vyaitu terlibat dalam pengalaman belajar secara
langsung terkait dengan yang ada di lokasi wisata (Rodger, 1998)

Wisata edukasi yang disajikan dapat berupa ekowisata, wisata
warisan, wisata pedesaan, wisata komunitas, dan pertukaran antar lembaga
pendidikan. Sumber daya yang berlimpah dapat dikategorikan sebagai
dimensi sejarah/budaya, ekowisata/wisata alam berbasis total, dan program
belajar di luar negeri. Salah satu tema yang bisa digunakan dalam wisata
edukasi adalah tema ekologi yaitu seperti memperhatikan habitat hewan,
populasi dan migrasi hewan, serta mengukur pengaruh kesehatan

masyarakat dan lain sebagainya.
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Indonesia memiliki 4 jenis wisata edukasi, yaitu;
a. Wisata Edukasi Science atau Ilmu Pengetahuan

Wisata edukasi Science atau ilmu pengetahuan merupakan sebuah

wisata yang berbasis pada pendidikan dan ilmu pengetahuan.
b. Wisata Edukasi Sport atau Olahraga
Wisata edukasi sport atau olahraga merupakan sebuah wisata yang
dalam aktifitasnya lebih mengarah pada pendidikan olahraga atau
pelatihan olahraga.
c. Wisata Edukasi Culture atau Kebudayaan
Wisata edukasi culture atau kebudayaan merupakan sebuah wisata
yang mencakup dalam bidang seni, adat istiadat, dan lain sebagainya
yang masih berhubungan dengan kebudayaan.
d. Wisata Edukasi Agrobisnis
Wisata edukasi agrobisnis merupakan sebuah wisata yang berbasis
pada pendidikan agro atau pertanian dan peternakan yang merupakan
bisnis dari suatu organisasi perusahaan atau individual.

Terdapat beberapa definisi terkait dengan wisata edukasi menurut
Rodger (1998) yaitu suatu program yang pesertanya melakukan perjalanan
ke lokasi wisata sebagai kelompok dengan tujuan utama terlibat dalam
pengalaman belajar dan berinteraksi langsung dengan lokasi dan alam
sekitarnya. Menurut Direktorat Jenderal Perlindungan Hutan dan
Konservasi Alam (PHKA) edutourism merupakan diverersifikasi daya
tarik wisata dari wisata alam (ekowisata) yang bertujuan untuk
memperluas dan memperbanyak produk wisata alam (Hariyanto, 2018).
Sebuah obyek wisata perlu mengetahui keinginan dari wisatawan, salah
satu cara yang bisa digunakan adalah dengan melakukan segmentasi
kelompok-kelompok yang sejenis. Segmentasi diperlukan karena setiap
wisatawan berbeda dan membawa pengalaman, motivasi, dan keinginan

yang berbeda juga.
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Ritchie (2003) membagi segmen pasar pariwisata edukasi kedalam
tiga kelompok, yaitu:

a. Wisatawan Dewasa dan Lanjut Usia.

Wisatawan yang te